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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep manusia modern dari 

perspektif Byung-Chul Han. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada evolusi 

signifikan konsep kemanusiaan modern yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sejarah dan filosofis, mulai dari pemikiran Aristoteles dan Plato hingga dampak 

modernisasi dan globalisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana Byung-Chul Han memahami manusia modern, terutama dalam konteks 

teknologi dan kapitalisme neoliberal yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari, 

identitas, dan kesejahteraan mental.  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

analisis deskriptif terhadap karya-karya Han, serta penelaahan literatur yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manusia modern, menurut Han, 

berada dalam tekanan performatif dan mengalami fenomena burnout akibat 

tuntutan produktivitas dan efisiensi yang tinggi. Selain itu, pengawasan digital dan 

keterbukaan berlebihan di era media sosial turut mereduksi kedalaman identitas 

manusia.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perspektif Han menawarkan 

kritik mendalam terhadap tantangan yang dihadapi manusia modern, serta 

memberikan wawasan untuk mengembangkan cara hidup yang lebih manusiawi 

dan berkelanjutan di tengah kemajuan teknologi dan tekanan kapitalisme global. 

Rekomendasi kebijakan juga disarankan untuk mengelola tekanan performatif dan 

meningkatkan kesejahteraan individu. 

Kata  Kunci: Budaya performatif, burnout, byung-chul han, digitalisasi, manusia 

modern, produktivitas, teknologi. 


